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 قائمة الملاحق 

 إرشادات المقابلات والملاحظات والتوثيق 
PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dengan Pengasuh Asrama Putri sekaligus Guru Bahasa 

Arab MAN PK.  

1. Bagaimana Ustadzah menilai keterampilan siswa dalam berbicara bahasa 

Arab di Asrama? 

2. Apa saja bahasa yang dikuasai dan digunakan santriwati sehari-hari di 

asrama? 

3. Apakah Ustadzah pernah memperhatikan adanya kesalahan berbahasa pada 

diri santriwati yang disebabkan oleh interferensi bahasa ibu mereka, 

khususnya bahasa Banjar, dalam penggunaan bahasa Arab? Baik dari segi 

struktur kalimat akibat penerjemahan secara harfiah dari bahasa ibu ke 

bahasa Arab tanpa memperhatikan kaidah Nahwu dan Sharaf, maupun dari 

segi-segi lainnya? 

4. Bagaimana pendapat ustadzah tentang fenomena interferensi bahasa Banjar 

dalam tuturan bahasa Arab santriwati di asrama? 

5. Menurut ustadzah apa aspek interferensi (fonologi, morfologi, sintaksis, 

semantik) yang paling sering terinterferensi? 

6. Menurut ustadzah apa saja Faktor yang mempengaruhi terjadinya 

interferensi bahasa di asrama? 

7. Menurut pengamatan ustadzah, apakah tingkat kedwibahasaan santri 

berpengaruh terhadap munculnya interferensi morfologi? 

8. Apakah santriwati cenderung kembali menggunakan bahasa banjar 

meskipun sudah diarahkan untuk menggunakan bahasa Arab?  

 

JAWABAN: 

1. Secara umum, keterampilan berbicara santriwati sudah cukup baik dan 

cenderung bervariasi dalam komunikasi sehari-hari. Kemampuan berbahasa 
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santriwati dan latar belakang pendidikan yang di tempuh sebelumnya turut 

mempengaruhi hal ini. Meskipun demikian, masih terdapat kesalahan 

sistematis yang menunjukkan adanya transfer bahasa pertama ke dalam 

bahasa Arab.  

2. Santriwati umumnya menguasai bahasa Banjar sebagai bahasa ibu, bahasa 

Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa target pembelajaran. Dalam situasi 

nonformal, bahasa Banjar lebih dominan digunakan. 

3. Ya, biasanya terjadi peralihan atau pencampuran unsur bahasa Banjar ketika 

santriwati berbicara bahasa Arab.  

4. Fenomena interferensi bahasa Banjar dalam tuturan bahasa Arab santriwati 

merupakan gejala yang wajar dalam proses belajar bahasa kedua. Namun, 

jika tidak dikontrol melalui pembiasaan dan penguatan kaidah, kesalahan 

tersebut bisa menjadi kebiasaan yang terus diulang dan sulit diperbaiki. 

5. Berdasarkan pengamatan ibu, interferensi yang paling dominan terjadi pada 

aspek pembentukan kata dan susunan kalimat. Pada aspek pembentukan 

kata, kesalahan sering muncul dalam penggunaan wazan maupun 

pembentukan bentuk fi’il yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab. 

Sementara itu, pada aspek susunan kalimat, santriwati cenderung mengikuti 

pola bahasa Banjar sehingga tidak selaras dengan struktur kalimat bahasa 

Arab. 

6. Beberapa hal yang menyebabkan terjadinya interferensi yaitu kuatnya 

penguasaan sistem bahasa ibu dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

sehingga santri lebih terbiasa menggunakan pola bahasa tersebut. Selain itu, 

penguasaan kaidah sharaf dan nahwu yang kurang membuat santri belum 

memahami perbedaan sistem bahasa Arab dengan bahasa ibu secara baik. 

Lingkungan bilingual yang tidak konsisten juga memperbesar kemungkinan 

terjadinya campur bahasa. 

7. Tingkat kedwibahasaan sangat berpengaruh terhadap munculnya 

interferensi. Santri yang kemampuan dua bahasanya seimbang biasanya 

lebih mampu membedakan dan memisahkan penggunaan masing-masing 

bahasa. 



95 

 

8. Ya, terutama saat mereka kesulitan menyampaikan ide. Mereka 

menggunakan bahasa yang lebih dikuasai untuk menutupi kekurangan 

dalam bahasa Arab. 

 

Wawancara dengan Santriwati 

1. Apa saja kegiatan-kegiatan yang ada di asrama MAN PK? 

 Semua kegiatan kami di asrama sebenarnya sudah terjadwal dengan rapi. 

Sebagai gambaran, pada pagi hingga siang hari kami menempuh pendidikan 

formal di sekolah. Setelah itu, pada pukul 16.00 WITA, kami masuk kembali 

ke kelas untuk mengikuti program tutorial khusus keasramaan. 

 Khusus untuk program kebahasaan, jadwal intensif kami ditetapkan pada 

malam Rabu dan malam Sabtu. Pada malam Rabu, agenda kami diisi dengan 

kegiatan Muhadhorah mingguan. Teknisnya, santriwati yang mendapat giliran 

bertugas pada malam tersebut wajib menampilkan pidato dalam dua bahasa, 

yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. Sementara itu, pada malam Sabtu, kami 

berfokus mempelajari teori kebahasaan. Materinya diberikan secara berselang-

seling, kadang mempelajari kaidah tata bahasa Arab (Qawaid/Nahwu-Sharaf) 

dan pada minggu berikutnya mempelajari tata bahasa Inggris (Grammar), agar 

kami tetap mendapatkan pemahaman teoritis yang seimbang. 

 Selain agenda malam hari, setiap pagi setelah ibadah salat Subuh, kami juga 

memiliki program rutin bernama Shobahul Lughah. Kegiatan ini diisi dengan 

pembagian mufrodat, muhadatsah, serta pengenalan uslub yaumiah. 

2. Apakah di asrama diwajibkan berbicara bahasa Arab? 

 Ya. Jadwal wajib berbahasa sudah ditentukan secara pasti. Hari Senin 

sampai Rabu diwajibkan menggunakan bahasa Arab, sedangkan hari Kamis 

sampai Sabtu diwajibkan menggunakan bahasa Inggris. 

3. Apa saja bahasa yang kamu kuasai dan kamu gunakan sehari-hari di asrama? 

 Bahasa yang diwajibkan untuk dikuasai dan diterapkan di lingkungan 

asrama ini secara resmi hanya dua bahasa, yaitu bahasa Arab dan bahasa 

Inggris. Mayoritas santriwati di sini menggunakan bahasa Banjar sebagai 

bahasa ibu mereka. Hal ini dikarenakan ruang lingkup daerah asal santriwati 
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sebagian besar berasal dari wilayah Kalimantan Selatan saja, seperti 

Banjarmasin dan banjarbaru. Di dalam satu kelas, paling hanya ada satu atau 

dua orang saja yang berasal dari luar pulau Kalimantan. Oleh sebab itu, bahasa 

yang paling sering digunakan dalam interaksi keseharian yang bersifat informal 

adalah bahasa ibu, yaitu bahasa Banjar. 

4. Apakah kebiasaan berbahasa dari bahasa banjar sering terbawa ke dalam 

bahasa Arab, misalnya dalam struktur kalimat atau pembentukan kata? 

 Ya, kesalahan itu sangat sering terbawa. Faktor utamanya karena sejak kecil 

hingga sebelum bersekolah di sini, kami sudah terbiasa berkomunikasi dengan 

bahasa Banjar. Akibatnya, pengaruh tersebut tetap muncul. Hal ini tidak hanya 

dialami oleh santriwati yang belum pernah mengenyam pendidikan pondok 

pesantren sebelumnya, bahkan anak-anak lulusan pondok pun terkadang 

bahasa Arabnya masih belum teratur dan tetap terpengaruh oleh struktur bahasa 

Banjar. Kondisi ini membuat kami yang berada di divisi penggerak bahasa 

(qismul lughah) pun masih kesulitan untuk membatasi atau memperbaiki 

kesalahan-kesalahan tersebut secara total. 

 Hal ini terus terjadi karena di antara sesama santriwati tidak ada kebiasaan 

untuk langsung menyalahkan atau mengoreksi kesalahan teman secara 

langsung. Kami tidak langsung menegur seperti, "Kamu salah" atau "Anti 

khoto". Selama kosakata dasarnya digunakan dan maksudnya dapat dipahami, 

kami membiarkannya sampai di situ saja. Koreksi biasanya baru didapatkan 

jika ada kesempatan khusus, atau saat dijelaskan terlebih dahulu di dalam kelas 

mengenai struktur yang benar. Contoh pencampuran yang sering terjadi adalah 

penambahan partikel bahasa Banjar seperti kata "pang", sehingga muncul 

ucapan seperti, "Ba'daki pang". Jadi, imbuhan-imbuhan bahasa Banjar itu 

masih sangat melekat. 

5. Menurut kamu diantara aspek kebahasaan seperti fonologi, morfologi, sintaksis 

dan semantik, aspek apa yang paling sering terpengaruh oleh kebiasaan bahasa 

ibu santri? 

 Karena latar belakang kami banyak yang berasal dari pondok pesantren, 

kebiasaan istilah "bahasa pondok" sering kali terbawa dalam percakapan. 
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Misalnya penggunaan kata wawa untuk mengartikan dandan/berhias, atau 

penggunaan istilah seperti "Kolbun-kolbun fitorik". Selain itu, yang paling 

nampak adalah penerjemahan idiom lokal bahasa Banjar secara harfiah ke 

dalam bahasa Arab yang tidak sesuai kaidah, contohnya mengubah kalimat 

bahasa Banjar "iwak pada" (sama-sama ikan) menjadi frasa "Samakpi". 

6. Menurut kamu, apa saja hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya interferensi? 

 Faktor utamanya adalah latar belakang pendidikan santriwati yang tidak 

seragam. Tidak semua santriwati merupakan lulusan pondok pesantren, ada 

juga yang lulusan MTs umum, sehingga tidak semuanya terbiasa dengan 

lingkungan yang mewajibkan berbicara bahasa Arab. Akibatnya, kelompok 

santriwati ini merasa kemampuan bahasa Inggris mereka lebih unggul dan 

merasa lebih nyaman menggunakan bahasa Inggris. Faktor internal lainnya 

adalah adanya rasa malu atau kurang percaya diri saat harus mempraktikkan 

bahasa Arab. 

7. Apakah keterbatasan jumlah kosakata yang dikuasai turut berpengaruh? 

 Iya, itu juga sangat berpengaruh, Kak. Sering kali terjadi kondisi di mana 

beberapa kosakata sebenarnya sudah pernah kami hafal saat program pagi, 

namun ketika ingin berbicara secara spontan, kami tiba-tiba lupa kosakata 

tersebut. Akhirnya muncul kebingungan seperti, "Apa bahasa Arabnya kata 

ini?", lalu kami beralih menggunakan bahasa ibu. 

8. Menurut pengamatan kamu, apakah tingkat penguasaan dua bahasa santriwati 

berpengaruh terhadap munculnya interferensi morfologi? 

 Menurut saya itu lumayan berpengaruh, terutama bagi santriwati yang 

belum pernah mondok di pesantren sebelumnya dan baru pertama kali belajar 

mempraktikkan bahasa Arab secara lisan. Mereka menjadi sering berganti-

ganti bahasa saat berbicara. Padahal, kalau secara teori gramatikal di kelas, 

mereka sebenarnya sudah mempelajari dan memahaminya dengan baik. 

9. Apakah santriwati sering mencampurkan bahasa lain karena ingin 

mengekspresikan makna yang lebih tepat atau lebih mudah dipahami? 

 Iya, kami sering mengalaminya. Terkadang ketika kami mencoba 

menggunakan struktur bahasa Arab yang benar, lawan bicara kami justru tidak 
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paham. Akhirnya, agar komunikasi berjalan lancar, kami memilih 

menggunakan bahasa yang dirasa paling mudah dan nyaman saja. Biasanya, 

santriwati lulusan MTs yang lebih unggul di bahasa Inggris akan merasa 

kesulitan saat jadwal bahasa Arab tiba dan mengeluh tidak paham, lalu saat 

jadwal bahasa Inggris mereka sangat paham. Akibatnya, mereka sengaja 

mengubah atau memasukkan unsur bahasa Inggris ke dalam kalimat bahasa 

Arab agar temannya lebih paham. Fenomena ini juga didukung oleh metode 

pengajaran di kelas, di mana ustadz atau ustadzah sering membandingkan 

komponen bahasa Arab dengan bahasa Inggris untuk mempermudah 

pemahaman kami, misalnya menyamakan istilah Mubtada' dan Khobar dengan 

konsep Subject dan Predicate dalam bahasa Inggris. 

10. Apakah kamu pernah menemukan kesalahan ketika teman-temanmu atau kamu 

berbicara bahasa Arab? 

 Kesalahan yang paling mendasar biasanya berada di bidang morfologi 

(perubahan kata), yaitu kemalasan atau keengganan santriwati untuk mengubah 

bentuk kata kerja (tasrif) sesuai dengan kata ganti subjek (dhamir) atau jenis 

kelamin lawan bicaranya. Mereka cenderung hanya menggunakan bentuk dasar 

kata kerja untuk dhamir anta saja, karena malas berpikir untuk mengubah 

bentuk tasrifannya. 

 Sebagai contoh, jika ada santriwati yang ingin mengatakan dalam bahasa 

Banjar "Aku handak makan" (Saya ingin makan), ujaran bahasa Arab yang 

mereka ucapkan adalah "Ana urid yakul". Penggunaan kata urid (saya ingin) 

sebenarnya sudah benar, namun kata kerja keduanya tetap dibiarkan dalam 

bentuk dasar pihak ketiga tunggal yaitu yakulu (dia laki-laki sedang makan) 

yang diambil dari bentuk asal akala-yakulu, bukannya diubah sesuai kaidah. 

 Selain bidang morfologi, kesalahan di bidang tata kalimat (Nahwu) juga 

sering kami temukan, terutama saat membaca kitab keagamaan di mana posisi 

jabatan kata sering tertukar-tukar karena kurang mengingat kaidah. Dalam 

percakapan harian, kesalahan Nahwu ini juga memicu munculnya struktur 

kalimat yang rancu dan rusak seperti contoh ucapan, "Ana kholas akul" (Saya 

sudah makan). 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Kondisi Asrama Program Keagamaan MAN 4 Banjar atau disebut MANPK 

Puteri 

a. Asrama MANPK Puteri merupakan gedung asrama yang ditinggali oleh 

 72 santriwati yang terdiri dari tingkatan kelas X, XI, dan XII. 

Asrama MANPK Puteri memiliki 1 musholla, satu ruang makan, kamar-

kamar serta kamar mandi-kamar mandi. MANPK Puteri memiliki 2 

ustadzah pengasuh asrama, satu ustadzah bertempat tinggal di asrama dan 

satu ustadzah bertempat tinggal di luar asrama. Ustadzah Pengasuh asrama 

berperan sebagai pendamping pada setiap jadwal kegiatan santriwati 

Program Keagamaan MAN 4 Banjar. Program Keagamaan MAN 4 Banjar 

memiliki struktur organisasi asrama yang diberi nama Organisasi Santriwati 

Program Keagamaan Puteri atau yang disingkat (OSPK) Puteri MAN 4 

Banjar yang bertugas mengatur dan menjaga agar kegiatan asrama berjalan 

sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan. OSPK Puteri sendiri terdiri 

dari Pengasuh 1 dan 2, Ketua Asrama, Wakil Ketua Asrama, Sekretaris, 

Bendahara 1, Bendahara 2, Div Keagamaan, Div Keamanan, Div 

Kebahasaan, Div Pembelajaran, Div Kebersihan dan Koordinator, Div 

Kesehatan dan Perlengkapan, serta Div Dokumentasi dan Informasi. 

Pengurus OSPK Puteri beranggotakan santriwati kelas X dan XI. Pada 

dinding asrama terdapat pembagian tugas setiap divisi beserta jadwal 

kegiatan yang diikuti santriwati MANPK Puteri. 

2. Situasi kebahasaan di Asrama Program Keagamaan MAN 4 Banjar. 

 MANPK Puteri menerapkan program lingkungan berbahasa dengan 

menjadikan bahasa arab dan inggris sebagai bahasa keseharian mereka. 

Aturan wajib berbahasa dilaksanakan pada hari senin hingga sabtu. 

Santriwati wajib menggunakan Bahasa Arab pada setiap hari senin hingga 

rabu dan menggunakan bahasa inggris pada setiap hari kamis hingga sabtu 

di lingkungan asrama. Program kebahasaan MANPK Puteri diantaranya 
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muhadharah, pembagian mufrodat, muhadatsah dan lailatul lughoh. Aturan 

wajib berbahasa dan kegiatan kebahasaan dilaksanakan sesuai jadwal yang 

sudah diatur.  

3. Jalannya aktivitas percakapan harian di Asrama Program Keagamaan MAN 

4 Banjar. 

 Bahasa aktif di lingkungan asrama berjalan sesuai jadwal hari yang 

sudah ditentukan. Percakapan singkat terjadi pada lorong asrama, ruang 

makan, dan halaman gedung asrama. Kalimat peringatan dan perintah 

diutarakan oleh pengurus OSPK Puteri yang sedang bertugas. Divisi bahasa 

akan mengingatkan untuk menggunakan bahasa sesuai hari yang di tetapkan 

apabila ada teman yang menggunakan bahasa selain jadwal penggunaan 

bahasa. 

4. Gejala-gejala interferensi bahasa dalam tuturan bahasa Arab santriwati. 

 Adanya kontak bahasa antara bahasa ibu dan bahasa arab ketika 

bercakap-cakap santai bersama teman. Bahasa ibu yang digunakan 

santriwati yaitu bahasa banjar. Dalam proses tersebut terlihat adanya 

penambahan unsur kata yang tidak terdapat dalam bahasa Arab. Santriwati 

menggunakan kata kerja bahasa arab secara mentah tidak menyesuaikan 

dengan subjek yang di ajak bicara. Percakapan bahasa arab pada kegiatan 

lingkungan aktif berbahasa terjadi secara spontan dan tanpa proses 

pemikiran yang panjang sehingga kalimat yang terbentuk cenderung 

mengandung struktur dan pola kebiasaan bahasa ibu.  

 Rasa gugup saat berbicara dan tidak percaya diri ketika berbicara 

bahasa arab serta kesulitan mengungkapkan kalimat yang menjelaskan 

keadaan. Dalam proses komunikasi, santriwati juga melakukan tindakan 

melirik teman untuk meminta bantuan mengingat mufradat, serta bertanya 

kosakata yang belum diketahui. Santriwati juga menyadari kesalahan 

setelah mengucapkan kalimat dan kemudian memperbaikinya secara 

spontan. Beberapa santriwati menyelipkan unsur bahasa bahasa Banjar ke 

dalam bahasa arab dalam satu percakapan.  
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 Dalam percakapan spontan, santriwati sering tidak memperhatikan 

kaidah bahasa Arab dan terlihat bingung dalam menentukan perubahan kata 

kerja maupun kata benda sesuai konteks pembicaraan. Beberapa kata 

digunakan berdasarkan kebiasaan, sehingga dianggap benar. Selain itu, 

terdapat kesalahan dalam proses taṣrīf kata kerja yang sulit. Ditemukan pula 

kecenderungan penerjemahan langsung pada kalimat yang mengandung 

pengulangan kata. 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil dan sejarah singkat Program Keagamaan MAN 4 Banjar. 

2. Struktur Kepengurusan di Program Keagamaan MAN 4 Banjar. 

3. Jadwal kegiatan di Program Keagamaan MAN 4 Banjar. 

4. Foto kegiatan-kegiatan di Program Keagamaan MAN 4 Banjar. 
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 صور عملية البحث 

  سجلّ الملاحظة
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 مي لا س لإعهد المالصورة حول ا

 

 

 

 

 

 

  درسةلمأمام ا
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 لسكن أمام ا

 
 



107 

 

 

 مساء اللغة 

 

 الحبشي
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 المحاضرة
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 السكن   مُشْرفَِةمقابلة مع 
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 قسم اللغة رئيسة مقابلة مع 

 

 

 

 

 



111 

 

 

 الهيكل التنظيمي و  جدول برامج قسم اللغة
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 ئل الرسا
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